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ABSTRAK  ARTIKEL HISTORI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan 

autentik terhadap komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir pengaruh kualitas interaksi terhadap 

komitmen afektif, pengaruh kepemimpinan autentik terhadap kualitas interaksi 

dan untuk mengetahui apakah hubungan antara kualitas interaksi memediasi 

terhadap kepemimpinan autentik dan komitmen afektif pada Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir. Sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relative kecil. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah73 orang. Analisa data penelitian diolah 

dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk 

menganalisis data dan mengetahui hubungan antar konstruk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan autentik signifikan pengaruhnya terhadap 

komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. 

Indragiri Hilir. Kualitas interaksi tidak signifikan pengaruhnya terhadap 

komitmen afektif pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

(DLHK) Kabupaten Indragiri Hilir. Kepemimpinan autentik signifikan 

pengaruhnya terhadap kualitas interaksi pegawai pada Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir dan tidak terdapat hubungan 

antara kualitas interaksi memediasi terhadap kepemimpinan autentik dan 

komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. 

Indragiri Hilir. 
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Pendahuluan 

Kualitas relasi atasan - bawahan adalah teori kepemimpinan unik karena menyangkut kualitas 
relasi yang berbeda antara atasan dengan bawahannya.  Teori ini berfokus pada hubungan 
timbal balik diantara pemimpin dan bawahannya, dan bagaimana kualitas hubungan diantara 
pemimpin dan bawahanya dapat memiliki pengaruh positif bagi individu, kelompok dan 
lingkup organisasi. Dan teori kualitas relasi atasan - bawahan adalah perilaku antara pemimpin 
dan anggotanya yang saling mempengaruhi. Kualitas relasi atasan - bawahan didefinisikan 
sebagai relasi dimana pemimpin memiliki kualitas hubungan kerja yang berbeda dengan 
karyawan yang berbeda pula. Graen & Scandura (Prastiwi, 2018). 

Selanjutnya menurut Allen dan Meyer (2000), Semedo et al. (2018), untuk dipekerjakan pada 
suatu organisasi, suatu karyawan harus memiliki komitmen afektif yang kuat. Dengan kata 
lain, ketika karyawan tersebut percaya pada nilai-nilai organisasi, maka karyawan tersebut 
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cenderung ingin menjadi bagian dari organisasi tersebut. Dimana seorang karyawan yang 
secara afektif berkomitmen pada organisasi cenderung menyukai pekerjaan dan menjadi 
bagian dari organisasi, karena percaya pada nilai-nilai dan tujuannya. 

Munculnya konsep kepemimpinan autentik sebagai sebuah teori formal kepemimpinan 
terutama dipicu oleh adanya krisis kepercayaan terhadap para pimpinan organisasi, masalah 
etika, skandal perusahaan dan praktik manajemen yang tidak sehat. Konsep kepemimpinan 
yang ada dipandang tidak cukup untuk mengembangkan pemimpin ideal dimasa datang 
(Cooper, Scandura, dan Schriesheim, 2005; Gardner, Cogliser, Davis, dan Dickens, 2011). 

Organisasi perlu pemimpin autentik untuk dapat menghadapi lingkungan kerja yang dinamis 
agar dapat bersaing dengan organisasi lainnya. 

Berdasarkan hasil kajian para peneliti sejak tahun 2006 sampai dengan 2015, kepemimpinan 
autentik diketahui memberikan pengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Pengaruh positif 
kepemimpinan autentik juga diketahui dalam meningkatkan perilaku positif, serta 
menurunkan perilaku negatif pemimpin dan pengikut sebagai individu maupun kelompok 

dalam organisasi. Kepemimpinan autentik dapat meningkatkan perilaku positif dalam 
organisasi, karena terbukti berpengaruh positif terhadap kepuasan dalam bekerja atau job 
satisfaction & satisfaction with supervisor (Giallonardo dkk, 2010; Peus dkk, 2012; Azanza dkk, 
2013; Wong & Laschinger, 2013; Černe dkk, 2014; Parr & Hunter, 2014) 

 

Tinjauan Pustaka 

Kepemimpinan Autentik 

Walumba et.al, (Northouse, 2013:240) dengan menggunakan pendekatan perkembangan 
membuat konsep kepemimpinan autentik sebagai pola perilaku pemimpin yang berkembang 
dari dan didasarkan pada karakter psikologis positif pemimpin serta etika yang kuat.  

Kualitas Interaksi  

Menurut Dansereau et al., (1975), Graen dan Cashman (1975), kualitas Interaksi atau leader 

member exchange merupakan proses komunikasi dua arah antara pemimpin dalam membina 
hubungan dengan setiap rekan kerjanya (O’Donnell, Yukl dan Taber Graen, 2012:143). 

Komitmen Afektif  

Menurut Allen dan Meyer (Darmawan, 2013:169), komitmen afektif (affective commitment), 
merupakan keterikatan emosional terhadap organisasi dan kepercayaan terhadap nilai-nilai 
organisasi dengan indikator sebagai berikut: Keinginan berkarir di organisasi, rasa percaya 
terhadap organisasi dan pengabdian kepada organisasi. 

 

Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini akan menjelaskan tentang variabel-variabel yang dapat diukur dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena gejala-gejala hasil pengamatan 
dikonversikan ke dalam angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik. Menurut Creswell 
(2012: 13), penelitian kuantitatif mengharuskan peneliti untuk menjelaskan bagaimana variabel 
mempengaruhi variabel yang lain. Penulis memilih sampel menggunakan teknik sampling 

jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada 
penelitian ini sesuai dengan populasi yang ada berjumlah 73 orang. Prosedur pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, dimana kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden yang menjawabnya (Sugiyono, 2017:45). 

Instrumen Pengukuran Variabel Penelitian atau Operasional Variabel 

Kepemimpinan Autentik 

Untuk mengukur variabel penelitian kepemimpinan autentik pada penelitian ini didukung 
pernyataan berikut ini: 

Atasan langsung saya mengatakan dengan jelas apa yang dia maksud 

Atasan langsung saya mengakui kesalahan yang ia buat 

Atasan langsung saya mendorong semua orang untuk menyampaikan pendapat mereka 

Atasan langsung saya mengatakan hal yang benar meskipun pahit 

Atasan langsung saya menampilkan sikap yang sejalan dengan kondisi perasaannya 

Atasan langsung saya menunjukkan tindakan yang sejalan dengan apa yang ia yakini 

Atasan langsung saya membuat keputusan berdasarkan pertimbangannya sendiri 

Atasan langsung saya mendorong Anda untuk mengambil keputusan berdasarkan 
pertimbangan Anda sendiri 

Atasan langsung saya membuat keputusan sulit dengan mempertimbangkan standar norma 
yang tertinggi 

Kepemimpinan 
Autentik 

Komitmen  
Afektif 

Kualitas Interaksi  
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Atasan langsung saya mendorong orang lain untuk memberi pandangan meski bertentangan 
dengan pandangan/pendapat yang ia yakini 

Atasan langsung saya menganalisa data yang relevan sebelum mengambil sebuah keputusan 

Atasan langsung saya mendengarkan dengan seksama berbagai sudut pandang sebelum 
mengambil kesimpulan 

Atasan langsung saya mengakui kesalahan yang ia buat 

Atasan langsung saya meminta pendapat orang lain untuk meningkatkan kualitas interaksi 

sosialnya 

Atasan langsung saya menggambarkan secara detail pendapat orang lain terkait kinerjanya 

Atasan langsung saya tahu kapan saatnya untuk mengevaluasi keputusannya terkait hal-hal 
penting 

Kualitas Interaksi  

Untuk mengukur variabel penelitian kualitas Interaksi atau leader member exchange pada 
penelitian ini didukung pernyataan berikut ini: 

Atasan saya dan saya senantiasa saling berbalas kebaikan 

Atasan saya selalu membalas bantuan yang saya berikan 

Jika saya melakukan sesuatu untuk atasan saya, ia juga akan melakukan sesuatu untuk saya 

Atasan saya dan saya memiliki keseimbangan input dan output 

Setiap usaha yang saya lakukan akan dibalas oleh atasan saya 

Atasan saya dan saya saling memberi dan menerima secara seimbang 

Ketika saya menunjukkan kinerja saya, atasan saya akan membalasnya 

Tindakan sukarela yang saya lakukan juga akan dibalas oleh atasan saya. 

Komitmen Afektif  

Untuk mengukur variabel penelitian komitmen afektif pada penelitian ini didukung pernyataan 
berikut ini: 

Saya akan sangat senang menghabiskan sisa karir saya di institusi ini 

Saya merasa masalah institusi ini adalah masalah saya juga 

Saya tidak mempunyai "rasa memiliki" yang kuat terhadap institusi saya 

Saya tidak merasa "terikat secara emosional" dengan institusi ini 

Saya tidak merasa menjadi "bagian dari keluarga" di institusi saya 

Institusi ini sangat berarti bagi saya 
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Analisa Data Penelitian 

Analisa data penelitian menggunakan pendekatan PLS (Partial Least Square) adalah 
distribution free (tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, 
interval dan rasio). PLS (Partial Least Square) menggunakan metode bootstraping atau 
penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS 
(Partial Least Square). Dengan tujuan dari penggunaan PLS (Partial Least Square) yaitu untuk 
melakukan prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk memprediksi 
hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dalam penelitiannya untuk 

mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan pemprediksian 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Kepemimpinan Autentik  

Responden menilai bahwa pernyataaan pada kepemimpinan autentik, dengan kategori baik 
(Mean 6,087). Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa puas dengan hubungan yang 
dijalin antara pimpinan dengan para pekerja yang ada. Responden dalam hal ini merasa cukup 

yakin dengan kemampuan yang dimiliki oleh pimpinan dalam membimbing para pekerja yang 
ada dalam organisasi. Oleh karenanya hal ini dapat dinyatakan bahwa mekanisme kualitas 
interaksi dapat menjadi faktor yang cukup layak memiliki hubungan terhadap kepemimpinan 
autentik pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kab. Indragiri Hilir. 

Komitmen Afektif 

Responden menilai bahwa pernyataaan pada komitmen afektif, dengan kategori baik (Mean 
5,614). Hal ini menunjukkan bahwa para pekerja yang ada kurang merasa nyaman berada 
dalam organisasi, pekerja merasa organisasi kurang mampu memberikan rasa aman, nyaman 
atas pekerjaan yang mereka lakukan.  Hal ini dapat dinyatakan bahwa variabel komitmen 
afektif layak untuk menjadi faktor yang berpengaruh terhadap Mekanisme kualitas interaksi 

pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Kualitas Interaksi 

Responden menilai bahwa pernyataaan pada kualitas interaksi, dengan kategori baik (Mean 
5,865). Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa mampu menyelesaikan setiap 
pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh pimpinan dan merespon hubungan secara personal 
dengan pimpinan dengan baik. al ini dapat dinyatakan bahwa mekanisme kualitas interaksi 
dapat memberikan peran mediasi terhadap kepemimpinan autentik dan komitmen afektif pada 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Indragiri Hilir. 

Analisis Statistik Kuantitatif (Analisis PLS) 

Analisa Outer Model  

Convergent Validity 
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Setelah perhitungan nilai loading factor maka indikator variabel yang memiliki nilai loading 
faktor yang diharapkan > 0,7 memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi 
convergent validity. 

Discriminant Validity 

Berdasarkan nilai cross loading kepemimpinan autentik lebih tinggi berkorelasi dibandingkan 
dengan nilai cross loading dengan konstruk yang lain. Nilai cross loading komitmen afektif 
lebih tinggi berkorelasi dibandingkan dengan nilai cross loading dengan konstruk yang lain. 
Begitupula dengan nilai cross loading kualitas interaksi lebih tinggi berkorelasi dibandingkan 

dengan nilai cross loading dengan konstruk yang lainnya. Oleh karenanya nilai cross loading 
yang lebih tinggi terhadap variabelnya dibandingkan dengan variabel lain menunjukan bahwa 
discriminant validity dalam penelitian ini sudah sesuai. 

Composite Reliability  
  Tabel 1. Validitas dan Reabilitas Konstruk  

Variabel Composite Realibility Cronbach Alpha 

Kepemimpinan Autentik 0,958 0,953 

Komitmen Afektif 0,924 0,900 

Kualitas Interaksi 0,940 0,952 

Sumber Data: Olahan, 2021 

Berdasarkan pada table diatas, nilai validitas dan reabilitas konstruk untuk composite 
reliability dan cronbach's alpha untuk masing-masing variabel diatas 0,7. Hal ini, menunjukan 

bahwa seluruh indikator dari masing-masing variabel memilki reliabilitas atau keterandalan 
yang baik sebagai alat ukur. 

AVE (Average Variance Extracted)  
Tabel 2. Nilai AVE (Average Variance Extracted)  

Variabel AVE (Average Variance Extracted) 

Kepemimpinan Autentik 0,623 

Komitmen Afektif 0,671 

Kualitas Interaksi 0,738 

Sumber Data: Olahan, 2021 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai AVE (Average Variance Extracted) untuk 
semua konstruk memiliki nilai >0,50. Oleh karena itu tidak ada permasalahan convergent 
validity pada model yang diuji. 

Analisa Inner Model  

R-Square 
Tabel 3. Nilai R-Square  

Konstruks Endogen R Square 

Komitmen Afektif 0,622 

Kualitas Interaksi 0,168 

Sumber Data: Olahan, 2021 

Berdasarkan nilai r-square pada tabel diatas menunjukkan bahwa konstruk komitmen afektif 
mampu menjelaskan variabilitas konstruk sebesar 62,20 %. Sedangkan kualitas interaksi 
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mampu menjelaskan variabilitas konstruk sebesar 16,80 %, dan sisanya diterangkan oleh 
konstruk lainnya diluar yang diteliti dalam penelitian ini.  

F-Square 
Tabel 4. Nilai F-Square  

 Kepemimpinan 

autentik 

Komitmen afektif Kualitas interaksi 

Kepemimpinan autentik  1.339 0,202 

Komitmen afektif    

Kualitas interaksi  0,001  

Sumber Data: Olahan, 2021 

Kesimpulan nilai F-Square dapat dilihat pada tabel diatas adalah sebagai berikut:   

Pengaruh kepemimpinan autentik terhadap kualitas interaksi memiliki nilai =0.202, hal ini 
menyatakan bahwa terdapat efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap 
endogen.  

Pengaruh kepemimpinan autentik terhadap komitmen afektif   memiliki nilai =1.339, hal ini 
menyatakan bahwa terdapat efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.  

Pengaruh komitmen afektif terhadap kualitas interaksi memiliki nilai =0.001, hal ini 
menyatakan bahwa terdapat efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen. 

Pengujian Hipotesis 

Nilai path coefficients dibandingkan dengan t-statistik nilai bootstrapping sebagaimana tabel 

berikut:  
Tabel  : Tabel 5. Nilai Path Coefficients  

Hipotesis Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV

|) 

P Values 

Kepemimpinan autentik-> Komitmen 

afektif 

0.788 0.800 0.064 12, 291 0.000 

Kualitas interaksi-> komitmen afektif -0.020 -0.018 0.062 1.320 0.749 

Kepemimpinan autentik -> Kualitas 

interaksi 

-0.410 -0.419 0.095 4.303 0.000 

Sumber Data: Olahan, 2021 

Nilai pengujian hipotesis penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel dan untuk hasil model 
penelitian pada gambar berikut: 
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Hasil Model Penelitian 

 
Sumber Data: Olahan, 2021 

Selanjutnya nilai path coefficients tersebut dapat dideskripsikan hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian sebagai berikut: 

Pengujian Hipotesis 1  

H1: Diduga kepemimpinan autentik berpengaruh terhadap komitmen afektif pada Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 

Hasil pengujian terhadap koefisien parameter kepemimpinan autentik terhadap komitmen 
afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 12,291 > 1,65, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

(p < 0,05).  Hal tersebut membuktikan bahwa kepemimpinan autentik signifikan pengaruhnya 
terhadap komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. 

Indragiri Hilir. 

Pengujian Hipotesis 2  

H2:  Diduga kualitas interaksi berpengaruh terhadap komitmen afektif pegawai pada Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 

Hasil pengujian terhadap koefisien parameter kualitas interaksi terhadap komitmen afektif 
pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Indragiri Hilir 
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1,320 < 1,65, dengan tingkat signifikansi sebesar 0, 749 (p 
> 0,05).  Hal tersebut membuktikan bahwa kualitas interaksi tidak signifikan pengaruhnya 
terhadap komitmen afektif pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

 



Syahporter Daud, Mekanisme Kualitas Interaksi Dalam… 

79 

 

Pengujian Hipotesis 3  

H3:  Diduga kepemimpinan autentik berpengaruh terhadap kualitas interaksi pegawai pada 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 

Hasil pengujian terhadap koefisien parameter kepemimpinan autentik terhadap kualitas 
interaksi pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 4.303 > 1,65, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 
(p < 0,05).  Hal tersebut membuktikan bahwa kepemimpinan autentik signifikan pengaruhnya 
terhadap kualitas interaksi pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kab. Indragiri Hilir. 

Pengujian Hipotesis 4 

H4: Diduga terdapat hubungan antara kualitas interaksi memediasi terhadap kepemimpinan 
autentik dan komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. 
Indragiri Hilir 

     Tabel 6. Nilai Indirect Effect  

 Original  

Sample(O) 

T Statistics 

|O/STDEV|) 

P Values 

Kepemimpinan autentik-> kualitas 

interaksi  -> komitment afektif 

0.008 0.296 0.767 

 Sumber Data: Olahan, 2021 

Hasil pengujian terhadap koefisien parameter hubungan antara kualitas interaksi memediasi 
terhadap kepemimpinan autentik dan komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir menunjukkan nilai t-statistik sebesar 0,296 > 1,65, 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0, 767 (p > 0,05).    Hal tersebut membuktikan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara kualitas interaksi memediasi terhadap kepemimpinan autentik dan 
komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir. 

Kepemimpinan autentik terhadap komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa Kepemimpinan autentik signifikan 
pengaruhnya terhadap komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 
(DLHK) Kab. Indragiri Hilir. Hal ini didukung oleh teori Daft (2011) yang menyatakan bahwa 
kualitas interaksi antara pemimpin dan bawahannya (leader-member exchange) berfokus pada 
hubungan diadik (dua arah) antara pemimpin dan masing-masing pengikutnya yang 
merupakan hubungan pertukaran yang bertujuan untuk meningkatkan kesuksesan organisasi 
dengan menciptakan hubungan yang positif antara pimpinan dengan pengikutnya. 

Kualitas interaksi terhadap komitmen afektif pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa Kualitas interaksi tidak signifikan 
pengaruhnya terhadap komitmen afektif pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan (DLHK) Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini tidak didukung dengan penelitian Asrori 
(2017) menunjukkan bahwa kualitas interaksi (leader member exchange) berpengaruh positif 
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pada komitmen afektif, hasil perhitungan didapatkan hasil nilai C.R. LMX pada komitmen 
afektif adalah sebesar 4.294 dengan tingkat signifikansi p<0,05, maka menunjukkan secara 
statistik dapat disimpulkan bahwa kualitas interaksi (leader member exchange) berpengaruh 
pada komitmen afektif. Sehingga semakin meningkat kedekatan atasan terhadap bawahannya 
akan mengakibatkan meningkat pula perasaan positif terhadap perusahaan. 

Kepemimpinan autentik terhadap kualitas interaksi pegawai pada Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui Kepemimpinan autentik signifikan pengaruhnya 

terhadap kualitas interaksi pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 
Kab. Indragiri Hilir. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan Semedo et al (2016) 
mengungkapkan peran penting authentic leader-ship mempengaruhi komitmen afektif. 
Dengan demikian, secara logika, pemimpin autentik akan membuat bawahannya merasa 
dihargai dan bahagia. Pada akhirnya bawahan akan memiliki komitmen yang tinggi, khususnya 
komitmen afektif. 

Hubungan antara kualitas interaksi memediasi terhadap kepemimpinan autentik dan 
komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri 
Hilir 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas 
interaksi memediasi terhadap kepemimpinan autentik dan komitmen afektif pada Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir. Hal ini tidak didukung 
penelitian Taufan Krisna Maulana (2017) yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan 
Kepemimpinan autentik melalui mediasi leader-member exchange memberikan pengaruh 
positif signifikan secara partial terhadap kinerja karyawan Bagian PPA Perum Damri Cabang 
Surabaya dan penelitian Asrori (2017)  menunjukkan bahwa LMX berpengaruh positif pada 
komitmen afektif, dapat dirujuk pada penelitian ini bahwa leader- member exchange (LMX) 
memberikan peran mediasi terhadap kepemimpinan autentik dan komitmen afektif. 

 

Kesimpulan 

Komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir 
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 12,291 > 1,65, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
(p < 0,05).  Hal tersebut membuktikan bahwa kepemimpinan autentik signifikan pengaruhnya 
terhadap komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. 
Indragiri Hilir. Kualitas interaksi terhadap komitmen afektif pegawai pada Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan nilai t-statistik sebesar 
1,320 < 1,65, dengan tingkat signifikansi sebesar 0, 749 (p > 0,05).  Hal tersebut membuktikan 
bahwa kualitas interaksi tidak signifikan pengaruhnya terhadap komitmen afektif pegawai 
pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Indragiri Hilir. 

Kepemimpinan autentik terhadap kualitas interaksi pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup 
dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir menunjukkan nilai t-statistik sebesar 4.303 > 1,65, 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (p < 0,05).  Hal tersebut membuktikan bahwa 
kepemimpinan autentik signifikan pengaruhnya terhadap kualitas interaksi pegawai pada 
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Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir. Hubungan antara 
kualitas interaksi memediasi terhadap kepemimpinan autentik dan komitmen afektif pada 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir menunjukkan nilai t-
statistik sebesar 0,296 > 1,65, dengan tingkat signifikansi sebesar 0, 767 (p > 0,05). Hal 
tersebut membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas interaksi memediasi 
terhadap kepemimpinan autentik dan komitmen afektif pada Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan (DLHK) Kab. Indragiri Hilir. 
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